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Abstrak

Studi tersebut dilakukan dengan tujuan untuk melihat gambaran pembelajaran
daring di Lingkungan Fakultas llmu Keolahragaan dari perspektif mahasiswa dan
dosen. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian
diambil secara accidental sampling pada mahasiswa Ilmu Keolahragaan Fakultas
lImu Keolahragaan dan didapat 73 mahasiswa, sedangkan untuk sampel dosen
didapat 9 dosen. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner persepsi
mahasiswa dan dosen terkait pembelajaran daring. Pengambilan data dilakukan
secara offline dan online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama pembelajaran
daring, dosen membuat RPS dengan merubah pendekatan cenderung berbantuan
teknologi. Sebagian dosen menggunakan media pembelajaran berupa video
pembelajaran dan yang lain menggunakan media power point. Dalam pembelajaran
daring, mahasiswa cenderung merasa puas karena ada fleksibilitas waktu (72,5%),
interaksi berjalan baik (80,8%), pendekatan pembelajaran yang digunakan dosen
dipersepsikan menarik oleh mahasiswa (69,2%). Sungguh pun demikian, terdapat
kendala yang kerap dihadapi dalam pembelajaran daring yaitu signal yang kerap
tidak stabil sehingga mengangu perkuliahan online.
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Cenderawasih University
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Abstract

This study was carried out with the aim of obtaining a picture of online learning in
the Faculty of Sports Science from the perspective of students and lecturers. This
type of research is quantitative descriptive research. The research sample was
taken by accidental sampling from Sports Science students at the Faculty of Sports
Science and obtained 73 students, while for the lecturer sample there were 9
lecturers. The research instrument used was a questionnaire on student and
lecturer perceptions regarding online learning. Data collection was carried out
offline and online. The research results show that during online learning, lecturers
create RPS by changing their approach, which tends to be assisted by technology.
Some lecturers use learning media in the form of learning videos and others use
power point media. In online learning, students tend to feel satisfied because there
is time flexibility (72.5%), interactions go well (80.8%), the learning approach used
by lecturers is perceived as interesting by students (69.2%). However, there are
obstacles that are often faced in online learning, namely signals that are often
unstable, thus disrupting online lectures.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran online telah menjadi metode pendidikan yang populer sebagai respon
terhadap pandemi Covid-19. Baik institusi pendidikan dasar maupun pendidikan tinggi telah
melakukan pembelajaran jarak jauh, dengan kelas diadakan sesuai dengan aturan yang
mencegah interaksi fisik antara siswa atau antara siswa dan guru. Hal tersebut didukung oleh
kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Surat Edaran nomor 4 tahun
2020 tentang penyelenggaraan pendidikan pada masa darurat Covid-19 dan surat edaran
nomor 3 tahun 2020 tentang pencegahan Covid-19 di lembaga pendidikan. Universitas
Cenderawasih yang merupakan bagian dari sistem pendidikan telah menerapkan
pembelajaran daring bagi seluruh mahasiswanya sejak tahun akademik 2020. Hal ini
dikarenakan teknologi digital memungkinkan guru dan siswa untuk melakukan proses
pembelajaran melalui jaringan, atau dengan kata lain melakukan pembelajaran dari rumah
masing-masing, meskipun berada di lokasi yang berbeda. Metode pembelajaran daring antara
lain penggunaan Google Classroom, Zoom meeting, video conference, dan didukung dengan
penggunaan grup WhatsApp untuk memudahkan pemantauan dan pendampingan. Google
Classroom dan Zoom meeting adalah platform populer yang digunakan di perguruan tinggi
untuk melakukan pembelajaran jarak jauh.

Pembelajaran daring di perguruan tinggi sebenarnya sudah ada sebelum pandemi,
namun dengan merebaknya telah menjadi sebuah inovasi dalam dunia pendidikan yang
melibatkan peran teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran. Dampak positif
pembelajaran daring adalah tersedianya akses belajar bagi semua, baik guru maupun siswa,
sehingga permasalahan yang menuntut pembelajaran di kelas dapat teratasi. Meskipun telah
banyak ditemukan dampak positif dari pembelajaran online, namun perlu diingat bahwa
teknologi tidak dapat serta merta menggantikan peran guru di dalam kelas. Hal ini didukung
oleh penelitian Pilkington (2018) yang menyatakan bahwa tidak semua kegiatan
pembelajaran dapat dialihkan ke pembelajaran daring. Khusus untuk mata pelajaran praktik,
guru sebagai pendidik dan fasilitator di perguruan tinggi harus memiliki tingkat penguasaan
teknologi digital yang tinggi sehingga tujuan pembelajaran daring adalah untuk memfasilitasi
dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. Pelaksanaan pembelajaran
daring hendaknya tidak mengurangi esensi pembelajaran seperti sebelum pandemi
(Chaeruman, 2020).

Pembelajaran online atau E-learning mengacu pada proses memperoleh pengetahuan
dan keterampilan melalui penggunaan teknologi berbasis internet (Wulandari et al., 2022). Ini
dapat digunakan untuk melengkapi atau meningkatkan metode pembelajaran tradisional dan
memungkinkan individu untuk belajar dengan kecepatan dan tempat mereka sendiri, dengan
manfaat tambahan alat bantu visual. E-learning dapat digunakan baik di ruang kelas fisik
maupun di ruang kelas virtual, di mana semua aktivitas dilakukan secara online dan interaksi
tatap muka diminimalkan. Menurut studi, e-learning menawarkan sejumlah manfaat bagi
siswa, seperti fleksibilitas, kemampuan mengakses materi pembelajaran kapan saja, dan
kemampuan berkomunikasi dengan instruktur kapan saja (Basar et al., 2021). Ini juga dapat
membantu instruktur, karena menawarkan berbagai alat untuk membantu merancang dan
menyampaikan konten online yang efektif. E-learning telah menjadi bagian penting dari
pendidikan karena menyediakan sarana pembelajaran yang hemat biaya, fleksibel dan dapat
diakses oleh siswa. Kesimpulannya, e-learning memiliki banyak keunggulan dibandingkan
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metode pembelajaran tradisional dan terus menjadi bidang yang berkembang pesat dengan
teknologi baru dan lebih baik yang dikembangkan setiap hari (Dhawan, 2020).

Sungguhpun pembelajaran daring telah banyak dijalankan, namun belum banyak studi
yang berusaha mengkaji bagaimana gambaran perkuliahan daring di lingkungan fakultas
keolahragaan dilihat dari perspektif mahasiswa dan dosen. Oleh karena itu, studi tersebut
dilakukan dengan tujuan untuk melihat gambaran pembelajaran daring di Lingkungan
Fakultas Ilmu Keolahragaan dari perspektif mahasiswa dan dosen.

METODE

Guna mencapai tujuan penelitian tersebut maka jenis penelitian yang digunakan ialah
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif dipilih karena ini sesuai
dengan tujuan studi ini yang menggambarkan perkuliahan daring di lingkungan FIK UNCEN.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan accidental sampling pada mahasiswa
IImu Keolahragaan Fakultas Ilmu Keolahragaan dan didapat 73 mahasiswa Yyang
berpartisipasi dalam studi ini. Selain itu, untuk sampel dosen, terdapat 9 dosen di lingkungan
Fakultas llmu Keolahragaan

Instrumen yang digunakan dalam studi ini mengadopsi dua instrumen terkait kepuasan
pembalajran daring, yaitu General Satisfaction Scale (GSS) versi Indonesia (Putra, 2022b)
untuk mahasiswa dan Online Faculty Satisfaction Survey (OFSS) versi Indonesia untuk
dosen (Putra, 2022a). GSS terdiri dari lima item pernyataan dengan empat alternatif jawaban,
mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. GSS versi Indonesia memiliki nilai
rentang factor loading 0,55-0.88. Untuk OFSS terdiri dari dua puluh tiga item pernyataan
dengan empat alternatif jawaban, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. OFSS
versi Indonesia memiliki nilai validitas 0,31-0.74. Selain kuesioner, studi ini juga
menggunakan observasi sebagai alat pengumpul data agar data yang didapat lebih mendalam
dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

Prosedur yang ditempuh untuk mencapai tujuan penelitian antara lain (1) disusun rancangan
penelitian agar apa dan bagaimana studi ini dilakukan menjadi ilmiah, terukur dan akuntabel,
(2) meminta izin pada instansi yang terkait untuk dilakukan peneliti dengan subjek penelitian
mahasiswa dan dosen, (3) memberikan pembekalan pada mahasiswa yang dilibatkan
untuk membantu dalam pengambilan data di lapangan, (4) bersama dengan mahasiswa
melakukan pengambilan data di lapangan, (5) mengadministrasikan hasil jawaban responden
untuk kemudian diolah datanya, dan (8) membuat laporan dan/atau artikel penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif seperti nilai rata-rata. Standar
deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, dan persentase. Analisis dilakukan dengan bantuan
program IBM SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perspektif dosen

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dan observasi terlihat dosen dalam pembelajaran
daring melakukan perencanaan pembelajaran daring agar proses belajar menjadi lebih
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terarah. Perencanaan pembelajaran daring dilakukan dengan mempersiapkan RPS daring,
membuat media pembelajaran yang sesuai materi yang akan dipelajari dan mempersiapkan
bahan ajar yang akan disampaikan dalam proses perkuliahan. Secara tema, berikut adalah
hasil yang diperoleh dari perspektif dosen.

1) Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran daring (RPS Daring)

Berdasarkan hasil temuan observasi peneliti temukan terlihat dosen sudah membuat RPS
daring yang digunakan untuk mengajar. Dosen membuat RPS daring dengan melihat di
Internet dengan berbagai sumber dan berdiskusi dengan dosen lain, RPS daring yang dibuat
atau yang digunakan dosen terdiri dari pembukaan atau pendahuluan, kegiatan intidan
penutup. Penulis melakukan wawancara dosen terkait RPS yang digunakan saat pembelajaran
daring untuk menggali informasilebih dalam mengenai data yang telahdiperoleh.

Selama pembelajaran dilakukan secara daring, dosen selalu membuat RPS daring satu
lembar setiap materi pertemuan. Dosen membuat RPS daring dengan pedoman untuk
mengajar sehingga pembelajaran menjadi lebih terarah dan sistematis. Sebagai dosen yang
profesional maka dosen harus melaksanakan kewajibannya dengan membuat perencanaan
pembelajaran dengan baik, karena itu sangat penting sehingga proses pembelajaran akan
lebih terarah dan dapat berjalan dengan baik.

2) Mempersiapkan media pembelajaran

Perencanaan pembelajaran selanjutnya yaitu membuat media pembelajaran, dari hasil
observasi dosen terlihat sudah mempersiapkan dan membuat media pembelajaran berupa
video pembelajaran. Video pembelajaran dibuat berdasarkan materi yang akan dipelajari,
namun jika dosen tidak membuat video pembelajaran, maka dosen tetap akan mencari video
pembelajaran di youtube yang sesuai materi yang akan di paparkan kepada mahasiswa.

3) Mempersiapkan bahan ajar

Perencanaan pembelajaran selanjutnya yaitu mempersiapkan bahan ajar berupa video
pembelajaran yang telah dibuat atau di download dari youtube dan mempersiapkan materi
pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik dengan membaca buku dan mempelajari
video yang sudahdibagikan ke mahasiswa, agar ini dilakukan agar saat proses pembelajaran
berlangsung dosen dapat menguasai semua materi perkuliahan.

Perspektif Mahasiswa

Hasil tanggapan mahasiswa di lingkungan Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas
Cenderawasih, terkait perkuliahan daring menujukkan bahwa 58% mahasiswa
mempersepsikan kurikulum pembelajaran daring relevan dengan kebutuhan mahasiswa.
Terkait fleksibilitas penjadwalan waktu belajar, mahasiswa sangat puas (72,5%).

Berkaitan dengan pendekatan yang digunakan, sebanyak 69,2% mahasiswa cukup puas
dengan pendekatan perkulliahan yang dilakukan. Mahasiswa berpendapat teknik
pembelajaran yang digunakan oleh dosen cukup kreatif. Terkait interaksi, hasil penelitian
menunjukkan bahwa 80,8% mahasiswa sangat puas dengan interkasi yang dilakukan dalam
pembelajaran daring. Hal ini terjadi karena dosen memberikan waktu pada mahasiswa untuk
dapat berpendapat atau bertanya dalam proses perkuliahan sehingga mahasiswa tidak hanya
mendngarkan kuliah namun juga dapat aktif berpendapat.

Untuk dimensi terkait teknologi, hasil penelitian meunjukkan bahwa 75% mahasiswa
puas dengan perkualiahan yang dilakukan dengan menggunakan atau memanfaatkan
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teknologi. Berkaitan dengan pengaturan jalannya perkuliahan dan efektifvitas perkuliahan
daring, sebanyak 68,5% mahasiswa cukup puas dalam pembelajaran daring. Sungguhpun
rata-rata mahasiswa puas dengan perkualiahan daring, namun mahasiswa juga
mengungkapkan ada kendala terkait dengan jaringan yang tidak stabil. Ketika jaringan turun,
maka perkualiahan daring menjadi tergangu.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat gambaran pembelajaran daring di
Lingkungan Fakultas Ilmu Keolahragaan dari perspektif mahasiswa dan dosen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa selama pembelajaran daring, dosen membuat RPS dengan
merubah pendekatan cenderung berbantuan teknologi. Sebagian dosen menggunakan media
pembelajaran berupa video pembelajaran dan yang lain menggunakan media power point.
Dalam pembelajaran daring, mahasiswa cenderung merasa puas karena ada fleksibilitas
waktu (72,5%), interaksi berjalan baik (80,8%), pendekatan pembelajaran yang digunakan
dosen dipersepsikan menarik oleh mahasiswa (69,2%). Sungguh pun demikian, terdapat
kendala yang kerap dihadapi dalam pembelajaran daring yaitu signal yang kerap tidak stabil
sehingga mengangu perkuliahan online.

Penggunaan teknologi di masa pandemi Covid-19 membuat mahasiswa semakin
menjadi terbiasa dengan teknologi yang digunakan dalam proses suatu pembelajaran karena
intensitas yang tinggi jika dibandingkan ketika proses pembelajaran tatap muka. Penggunaan
teknolgi menjadi suatu kebutuhan yang penting dalam berbagai aspek kehidupan (Munawar
et al., 2021). Penggunaan teknologi yang meningkat di masa pandemic Covid-19 dapat juga
meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi. Selain itu, penggunaan teknologi juga
memudahkan seseorang terlebih khusus mahasiswa dalam mencari informasiyang
dibutuhkan. Teknologi merupakan suatu solusi dan faktor penting dalam melakukan suatu
proses pembelajaran pada masa pandemic Covid-19. Dengan adanya teknologi yang semakin
canggih pada saat ini memudahkan terlaksananya pendidikan (Latip, 2021; Aisa & Lisvita,
2020).

Salah satu masalah yang ditemui dalam penelitian ini adalah koneksi internet yang
tidak stabil. Temuan ini menguatkan penelitian sebelumnya tentang munculnya gangguan
saat pembelajaran daring dikarenakan sinyal kurang stabil (Rusdiana & Nugroho, 2020).
Jaringan atau sinyal yang baik ketika proses pembelajaran daring sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan suatu proses pembelajaran yang dilakukan secara daring (Salsabila et
al., 2021). Temuan ini juga menguatkan penelitian sebelumnya yakni pembelajaran bisa
dilakukan dimana saja dan kapan saja (Chaeruman, 2020). Dengan adanya teknologi yang
berkembang pesat pada saat ini mampu dijadikan sebagai penunjang proses suatu
pembelajaran dengan jarak jauh (Latip, 2021; Wahyono et al., 2020).

Sungguhpun peneliti sudah berusaha mengungkap dan menggambarkan pembelajaran
daring di lingkungan FIK UNCEN secara mendalam, namun peneliti menilai terdapat
beberapa kelemahan dalam studi ini. Pertama, studi ini hanya berusaha menggambarkan
kondisi pembelajaran daring di lingkungan fakultas olahraga namun tidak mengaitkan dengan
variabel lainnya seperti prestasi belajar mahasiswa dan aspek lainnya. Sisi lain, variabel
lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran daring juga penting dan menarik untuk
diungkap. Misal, lokus kendali (Putra et al., 2021), motivasi (Putra, 2020), gaya belajar dan
konsep diri (Putra, 2017a) serta variabel lainnya yang relevan. Kedua, instrumen yang
digunakan hanya kuesioner dan observasi. Sungguhpun kedua instrumen tersebut dapat
mengungakap konstruk yang dikaji dalam studi, namun apabila menggunakan tambahan
instrumen lain, misal, wawancara maka data yang didapat akan menjadi lebih mendalam dan
komprehensif. Berdasarkan keterbatasan tersebut maka artikel ini memberikan saran untuk
studi di masa mendatang antara lain: tambahkan variabel yang diselidiki sehingga akan dapat
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digali lebih banyak informasi yang lebih komprehensif terkait pemberlajaran daring.
Gunakan metode yang lebih kompleks, misal, dengan menggunakan mixed method (Putra,
2017a; Putra, 2017b). Metode ini diyakini sebagai metode yang lebih mumpuni untuk
menjawab kekurangan yang ada dalam metode tunggal (Ostlund et al., 2011; Jones, 1997;
Schrauf, 2017) karena dilakukan kombinasi dari dua pendekatan penelitian secara bersamaan
atau bergantian (Haynes-Brown, 2023; Johnson & Onwuegbuzie, 2007).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapat maka dapat disimpulkan bahwa selama pembelajaran daring,
dosen membuat RPS dengan merubah pendekatan cenderung berbantuan teknologi. Sebagian
dosen menggunakan media pembelajaran berupa video pembelajaran dan yang lain
menggunakan media power point. Dalam pembelajaran daring, mahasiswa cenderung merasa
puas karena ada fleksibilitas waktu (72,5%), interaksi berjalan baik (80,8%), pendekatan
pembelajaran yang digunakan dosen dipersepsikan menarik oleh mahasiswa (69,2%).
Sungguh pun demikian, terdapat kendala yang kerap dihadapi dalam pembelajaran daring
yaitu signal yang kerap tidak stabil sehingga mengangu perkuliahan online.
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